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Dari perancangan alat kalorimeter aliran (flow calorimeter) ini didapatkan
sebuah prototipe kalorimeter aliran dengan bentuk saluran pembakaran 9 silinder
berdiameter 25,4 mm dengan efisiensi 24,1 %. Estimasi biaya pembuatan kalorimeter
aliran ini kurang lebih Rp.3.500.000,00. Unit kalorimeter aliran yang baru mampu
menghasilkan suhu gas keluar hasil pembakaran lebih rendah dibandingkan dengan
alat kalorimeter aliran lama. Rancangan tabung kalorimeter aliran dengan saluran
pembakaran berbentuk banyak silinder mampu membuat air menyerap panas gas
pembakaran lebih baik dibandingkan dengan rancangan kalorimeter aliran lama yang
hanya menggunakan saluran pembakaran berbentuk silinder tunggal berdiameter 75
mm.

Perhitungan nilai kalor bahan bakar gas LPG dari pengujian kalorimeter aliran
baru menghasilkan nilai LHV = 47.876,68 kJ/kg. Perhitungan nilai kalor bahan bakar
gas LPG dari pengujian kalorimeter aliran lama menghasilkan nilai LHV = 48.003,01
kJ/kg. Dari analisis didapatkan perbedaan nilai kalor antara hasil perhitungan
eksperimental kedua alat kalorimeter aliran dengan hasil perhitungan teoritis dan
spesifikasi menurut literatur. Nilai kalor LPG hasil perhitungan teoritis menghasilkan
nilai LHV = 46.454,31 kJ/kg dan spesifikasi LPG menurut Departemen Energi dan
Sumberdaya Mineral Indonesia menunjukkan nilai LHV = 47.539,48 kJ/kg.

Perbandingan menunjukkan bahwa hasil perhitungan dari data pengujian alat
kalorimeter aliran baru tidak berbeda jauh dengan hasil perhitungan teoritis dan
spesifikasi menurut literatur. Berbeda dengan hasil perhitungan dari data pengujian
kalorimeter aliran lama yang menghasilkan perbedaan lebih besar dengan hasil
perhitungan teoritis dan spesifikasi menurut literatur. Sehingga disimpulkan alat

kalorimeter aliran baru dapat digunakan untuk menggantikan kalorimeter aliran lama
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sebagai fasilitas praktikum kalorimeter aliran di Fakultas Teknik Program Studi

Teknik Mesin Universitas Muhammadiyah Yogyakarta.

5.2

Saran

Setelah dilakukan perancangan dan pembuatan alat kalorimeter aliran (flow

calorimeter) dengan saluran pembakaran berbentuk banyak silinder ini, saran yang

diberikan untuk perancangan dan penelitian selanjutnya adalah :

1.

Perancangan selanjutnya disarankan mencoba variasi rancangan saluran
pembakaran yang lebih efisien penggunaan bahan untuk pembuatannya agar
dapat menekan estimasi biaya pembuatan.

Perancangan selanjutnya disarankan meningkatkan dimensi kalorimeter aliran
sehingga dapat menggunakan variasi penggunaan tabung gas LPG yang lebih
besar dan dapat melakukan pengujian dengan waktu yang lebih lama.
Perancangan selanjutnya disarankan menambahkan termocouple pada dinding
tabung utama kalorimeter sehingga dapat diketahui nilai kalor yang hilang
pada pengujian.

Prosedur pengambilan data untuk penelitian selanjutnya disarankan
menggunakan force meter duduk sehingga lebih mudah dalam pengamatan
massa tabung gas LPG.

Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan variasi bahan bakar gas lain

selain bahan bakar gas LPG.



